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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh persepsi, motivasi, 
pembelajaran, sikap, dan kepribadian konsumen terhadap keputusan pembelian gula Tropicana Slim di 
Kota Palembang baik secara simultan maupun parsial yang paling berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. Metode penelitian menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Data primer pada 
penelitian ini berupa kuesioner dengan teknik nonprobability sampling kepada 100 responden yang 
pernah membeli atau mengkonsumsi gula Tropicana Slim, sedangkan data sekunder berupa data jumlah 
penduduk Kota Palembang, jumlah penderita diabetes yang diperoleh dari dinas kesehatan. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, analisis regresi berganda, 
uji koefisien determinan, dan uji hipotesis (uji F dan uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi, 
motivasi, pembelajaran, sikap, dan kepribadian dikatakan normal dan secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Kesimpulan yang didapat bahwa persepsi, motivasi, 
pembelajaran, sikap dan kepribadian mempengaruhi keputusan pembelian produk. Perusahaan disarankan 
untuk merancang dan menentukan kebijakan pemasaran yang efektif dan efisien serta melakukan strategi 
untuk meningkatkan loyalitas terhadap produk. 
 
Kata Kunci : persepsi, motivasi, pembelajaran, sikap, kepribadian, keputusan pembelian 
 
Abstract : The purpose of this study is to analyze how much influence perception , motivation , learning , 
attitudes , and personality of the consumer purchase decision Tropicana Slim sugar in Palembang either 
simultaneously or partially the most influence on purchasing decisions . The method of research using 
primary data types and secondary data . The primary data in this research is a questionnaire with 
nonprobability sampling technique to the 100 respondents who had purchased or consumed sugar 
Tropicana Slim , while secondary data the population of the city of Palembang , the number of diabetics 
is obtained from the health department . Analysis of the data in this study using a validity test , reliability 
test , normality test , multiple regression analysis , determinant coefficient test , and test the hypothesis ( 
F-test and t-test ) . The results showed that perception , motivation , learning , attitudes , and personality 
simultaneously considered normal and significantly influence the purchase decision . The conclusion that 
perception , motivation , learning , attitude and personality influence product purchasing decisions. 
Companies are advised to design and determine the policy effective and efficient marketing and pursuing 
a strategy to increase loyalty to the product .  
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1 PENDAHULUAN 
 
 Kompetisi sering muncul antar 
pesaing untuk memproduksi barang atau 
jasa sesuai dengan kebutuhan konsumen. 
Perusahaan harus menentukan kebutuhan 
dan keinginan untuk sukses ke berbagai 
target pasar tertentu dan memberikan 
kepuasan yang diinginkan lebih baik 
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daripada pesaing (Schiffman dan Kanuk, 
2008, h.5).  
 Salah satunya ialah PT Nutrifood 
Indonesia yang didirikan pada bulan 
februari tahun 1979. Perusahaan yang 
bergerak dalam bidang industri makanan 
dan minuman, khususnya makanan dan 
minuman yang memberikan manfaat untuk 
kesegaran, kesehatan, dan penampilan yang  
menginspirasi dan membantu setiap 
individu untuk mencapai keseimbangan 
hidup dengan menjalankan pola hidup sehat 
yang menyenangkan dan memperhatikan 
asupan nutrisi sehingga dapat menikmati 
hidup sehat. Salah satu produknya adalah 
gula rendah kalori Tropicana Slim yang 
diperuntukkan bagi penderita diabetes 
mellitus dan orang-orang yang 
menginginkan hidup sehat.  
 Berdasarkan latar belakang yang 
telah disampaikan tersebut, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
mengambil judul “Analisis Pengaruh  
Persepsi, Motivasi, Pembelajaran, Sikap, 
dan Kepribadian Konsumen Terhadap 
Keputusan Pembelian Gula Tropicana 
Slim di Kota Palembang”. 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Perilaku Konsumen 
 
 Perilaku Konsumen adalah ilmu 
yang mempelajari bagaimana individu 
membuat suatu keputusan menghabiskan 
sumber daya yang dimiliki, seperti waktu, 
uang, dan usaha untuk dikonsumsi 
(Natalisa, 2007, h.3). 
 
2.2 Persepsi 
 
 Menurut Solomon, persepsi 
merupakan suatu proses dimana adanya 
sensasi-sensasi atau kejadian-kejadian yang 
diseleksi, diorganisasi dan 
diinterprestasikan oleh konsumen itu 
sendiri (Nitisusastro, 2012, h.70). 
 
2.3 Motivasi 
 
 Menurut Schiffman dan Kanuk 
motivasi  digambarkan sebagai dorongan 
dari dalam diri individu dan memaksa 
individu untuk berbuat sesuatu. Dorongan 
ini dihasilkan oleh tekanan yang timbul 
akibat dari satu kebutuhan yang tidak 
terpenuhi (Nitisusastro, 2012, h.44). 
 
2.4 Pembelajaran 
 
 Menurut Schiffman dan Kanuk 
(2008, h.179) pembelajaran konsumen 
merupakan proses. Proses yang terus 
menerus berkembang dan berubah karena 
adanya pengetahuan-pengetahuan yang 
baru diperoleh yang mungkin dapat di dapat 
dari membaca, diskusi, pengamatan, dan 
berpikir atau dari pengalaman yang di alami 
sendiri.   
 
2.5 Sikap  
 
 Secara umum, sikap adalah suatu 
keadaan jiwa (mental) dan keadaan pikir 
(nuetral) yang dipersiapkan untuk 
memberikan tanggapan terhadap suatu 
objek, yang diorganisir melalui pengalaman 
serta mempengaruhi secara langsung pada 
perilaku. 
 
2.6 Kepribadian 
 
 Menurut Schiffman dan Kanuk 
(2008, h.107) kepribadian didefinisikan 
sebagai ciri-ciri kejiwaan dalam diri yang 
menentukan dan mencerminkan bagaimana 
seseorang merespon lingkungannya. 
 
2.7 Keputusan Pembelian 
 
 Proses psikologis dasar memainkan 
peranan penting dalam memahami 
bagaimana konsumen benar-benar membuat 
keputusan pembelian mereka (Kotler dan 
Keller, 2009, h.184). 
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2.8 Kerangka Pemikiran
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Kerangka Pemikiran 
 
2.9 Hipotesis 
 
H01: Persepsi tidak berpengaruh  
  terhadap keputusan pembelian gula  
  Tropicana Slim di Kota Palembang. 
Ha1: Persepsi berpengaruh terhadap  
  keputusan pembelian gula   
   Tropicana Slim di Kota Palembang. 
H02:  Motivasi  tidak berpengaruh  
   terhadap keputusan pembelian gula 
   Tropicana Slim di Kota Palembang. 
Ha2:  Motivasi berpengaruh terhadap  
   keputusan pembelian gula Tropicana 
   Slim di Kota Palembang. 
H03 :  Pembelajaran tidak berpengaruh  
    terhadap keputusan pembelian gula 
   Tropicana Slim di Kota Palembang. 
Ha3 : Pembelajaran berpengaruh terhadap 
     keputusan pembelian gula Tropicana 
     Slim di Kota Palembang. 
H04 :  Sikap tidak berpengaruh terhadap  
      keputusan pembelian gula Tropicana 
     Slim di Kota Palembang. 
Ha4:  Sikap berpengaruh terhadap  
     keputusan pebelian gula Tropicana 
     Slim di KotaPalembang. 
H05:  Kepribadian  tidak berpengaruh  
     terhadap keputusan pembelian gula 
    Tropicana Slim di Kota Palembang. 
Ha5:  Kepribadian berpengaruh terhadap         
          keputusan pembelian gulaTropicana     
          Slim di Kota Palembang.  
 
 
3 METODE PENELITIAN 
 
3.1  Objek dan Subjek Penelitian 
 
- Objek penelitian ialah persepsi, 
motivasi, pembelajaran, sikap, dan 
kepribadian konsumen yang mempengaruhi 
keputusan pembelian gula Tropicana Slim. 
- Subjek penelitian ialah konsumen gula 
Tropicana Slim yang merupakan  penderita 
diabetes mellitus dan orang-orang yang 
ingin menjalani hidup sehat dengan 
mengkonsumsi gula Tropicana Slim. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
 
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah penderita diabetes mellitus dan 
orang-orang yang ingin menjalani hidup 
sehat. Teknik pengambilan sampel yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah 
teknik non probability sampling yaitu 
purposive sampling. Teknik purposive 
sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel dengan memilih 
sampel dari suatu populasi berdasarkan 
informasi yang tersedia serta sesuai 
dengan penelitian yang sedang berjalan 
(Sarwono dan Martadiredja, 2008, 
h.138). Untuk mengetahui jumlah 
sampel yang akan diambil 
menggunakan rumus Slovin (Sarwono 
dan Martadiredja, 2008, h.142). 
Populasi dalam penelitian ini 
merupakan penduduk laki-laki dan 
perempuan pada usia 20 – 70 tahun 
keatas sebanyak 949.574 jiwa. 
Dikarenakan usia pada populasi tersebut 
merupakan usia produktif pada tiap 
individu, dimana didalamnya terdapat 
penderita diabtes mellitus di Kota 
Palembang. Responden penelitian ini 
berjumlah 100 orang. 
 
 
Persepsi (X1)
Motivasi (X2)
Pembelajaran (X3)
Sikap (x4)
Kepribadian (X5)
Keputusan Pembelian (Y)
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3.3   Teknik Pengumpulan Data  
 
 Data dikumpulkan dengan 
menggunakan metode penyebaran 
kuesioner yaitu dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 
dengan masalah penelitian yang langsung 
diisi oleh responden gula Tropicana Slim. 
Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada 
kuesioner menggunakan skala pengukuran 
likert.  
 
 
 Dalam skala likert, kemungkinan 
jawaban tidak hanya sekedar “setuju” dan 
“tidak setuju” melainkan dibuat dengan 
lebih banyak kemungkinan jawaban, 
misalnya (Rangkuti, 2011, h.66) 
 
3.4 Definisi Operasional 
 
Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 
 
 
 
 
 
3.5   Teknik Analisis Data 
 
  Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan program 
SPSS, antara lain:  
 
1. Uji validitas dan uji reliabilitas 
 
       Validitas merupakan suatu skala 
pengukuran dikatakan valid apabila skala 
tersebut digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Sarwono dan 
Martadiredja, 2008, h.85). Sedangkan 
reliabilitas merupakan adanya konsistensi 
dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran 
tertentu (Sarwono dan Martadiredja, 2008, 
h.86). 
 
2. Uji normalitas  
 
       Analisis normalitas suatu data ini akan 
menguji variabel bebas (X) dan data 
variabel terikat (Y) pada persamaan regresi 
yang dihasilkan, berdistribusi normal atau 
tidak normal. Persamaan regresi dikatakan 
baik jika mempunyai data variabel bebas 
dan data variabel terikat berdistribusi 
mendekati normal atau normal sekali 
(Sunyoto, 2012, h.119).Salah satu cara pada 
uji normalitas yaitu cara Kolmogorov-
Sminorv. 
 
3. Regesi linear berganda 
 
       Uji regresi linear dengan dua atau lebih 
variabel independen atau lebih yang biasa 
disebut dengan uji regresi linear berganda 
digunakan untuk meramalkan suatu variabel 
dependen (Y) berdasar dua atau lebih 
variabel independen (X1,X2, dan X3) dalam 
suatu persamaan linear (Trihendradi, 2009, 
h.212). 
 
4. Koefisien determinan 
 
         Koefisien determinasi digunakan 
untuk melihat besarnya persentase (%) 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
(Sugiyono, 2008, h.252). 
 
 
 
 
Sangat 
tidak setuju 
Tidak 
setuju 
Tidak ada 
pendapat 
(netral) 
Setuju 
Sang
at 
setuju 
1 2 3 4 5 
Variabel Indikator Sumber Skala Pengukuran 
Persepsi  
(X1) 
 
 
Produk yang sehat. 
 Gula rendah kalori. 
Baik untuk kesehatan. 
 Memiliki  banyak varian. 
Schiffman & 
Kanuk 
(2008)  
dan 
Reagi Garry 
Imancezar 
(2010) 
Likert 
Motivasi  
(X2) 
 
Memenuhi kebutuhan 
konsumen diabetes 
mellitus untuk sehat. 
 Memenuhi keinginan 
untuk hidup sehat. 
Harga produk terjangkau. 
Reagi Garry 
Imancezar 
(2010) 
dan   
Bunga 
Geofanny 
Fredereca & 
Chairy 
(2010) 
Likert 
Pembelaj
aran  
(X3) 
 
Pengalaman orang lain. 
Lingkungan sekitar yang 
mengkonsumsi produk. 
Melihat iklan produk. 
Schiffman 
dan Kanuk 
(2008) 
dan  
Cannon dkk 
(2008) 
Likert 
 
 
 
Sikap 
(X4) 
 
 
 
Produk yang diinginkan. 
Suka terhadap kemasan 
produk. 
Percaya terhadap produk. 
Schiffman & 
Kanuk 
(2008) 
Likert 
Kepribadi
an  
(X5) 
 
Aktivitas  
Minat  
Opini  
Feri Aditia 
dan 
Suhaji 
(2012) 
Likert 
Keputusa
n 
Pembelia
n  
(Y) 
Keinginan untuk membeli 
produk. 
Informasi tentang kualitas 
produk. 
Ketertarikan untuk  
membeli ulang produk. 
Reagi Garry 
Imancezar 
(2010) 
Likert 
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5. Uji hipotesis 
 
a. Uji t   
       Untuk menguji hubungan antara 
masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial atau per 
variabel digunakan uji t (Nugroho, 2011, 
h.100).  
 
b. Uji F 
 
       Untuk mengetahui bersama-sama 
apakah secara simultan variabel bebas (X1, 
X2, X3, X4, dan X5) memiliki hubungan 
yang signifikan dengan variabel dependen 
(Y). 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran umum perusahaan 
 
 PT Nutrifood didirikan pada bulan 
Februari tahun 1979 merupakan perusahaan 
swasta nasional yang bergerak dalam 
bidang industri makanan dan minuman, 
khususnya yang memberikan manfaat untuk 
kesegaran, kesehatan, dan penampilan. 
Dengan jaringan distribusi yang luas, 
produk Nutrifood tidak hanya dipasarkan di 
dalam negeri, namun telah berhasil diterima 
dengan  baik di  pasaran ekspor, khususnya 
di negara-negara berkembang. Perusahaan 
yang  secara inovatif memproduksi 
berbagai produk makanan dan minuman 
kesehatan berkualitas internasional dengan 
berbagai merek yang terpercaya. Merek – 
merek dari PT Nutrifood ialah Tropicana 
Slim, Nutri Sari, HiLo, L-Men, dan WRP.  
 
      Salah satu merek dari Nutrifood 
Indonesia ialah Tropicana Slim. Tropicana 
Slim merupakan serangkaian produk sehat 
dan bercitarasa tinggi yang menginspirasi 
konsumen untuk hidup sehat lebih lama. 
Dengan kandungan yang memprioritaskan 
kesehatan dan memberikan manfaat-
manfaat kesehatan seperti bebas gula dan 
rendah kalori. 
 
4.2 Hasil Penelitian  
 
4.2.1 Uji validitas dan uji reliabiltas 
 
1. Uji Validitas  
 
 Validitas menunjukkan kemampuan 
alat ukur atau instrumen penelitian dalam 
mengukur suatu hal yang hendak di 
didapatkan dari penggunaan instrumen 
tersebut (Nugroho, 2011, h.23). Analisis 
validitas menggunakan angka r. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
diperoleh nilai  validitas dari setiap 
pertanyaan yang diberikan kepada 100 
responden. Adapun kriteria valid atau 
tidaknya suatu variabel, adalah  sebagai 
berikut: 
- r hitung > r tabel, maka dinyatakan 
valid. 
- r hitung < r tabel, maka dinyatakan 
tidak valid. 
 Dengan pengujian pada 100 
responden pada signifikasi 5% maka rtabel 
adalah 0,1966 dan rhitung dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas X1, X2, X3, X4, 
X5 dan Y 
 
 
Sumber : Data Primer Diolah 
 
- Uji reliabilitas  
 
 Metode pengukuran reliabilitas 
yang sering digunakan adalah metode 
Alpha Cronbach (). Apabila nilai Alpha 
Cronbach diatas 0,500 maka jawaban dari 
responden dinyatakan reliabel. Tetapi jika 
nilai Alpha Cronbach dibawah 0,500 maka 
jawaban dari responden dinyatakan tidak 
reliabel. 
 
Variabel Item Pertanyaan r hitung r tabel 
Keterang
an 
Persepsi 
(X1) 
1 0,711 0,1966 Valid 
2 0,690 0,1966 Valid 
3 0,674 0,1966 Valid 
4 0,558 0,1966 Valid 
Motivasi 
(X2) 
1 0,662 0,1966 Valid 
2 0,629 0,1966 Valid 
3 0,561 0,1966 Valid 
Pembelajara
n 
(X3) 
1 0,755 0,1966 Valid 
2 0,804 0,1966 Valid 
3 0,541 0,1966 Valid 
Sikap 
(X4) 
1 0,853 0,1966 Valid 
2 0,849 0,1966 Valid 
3 0,839 0,1966 Valid 
Kepribadian 
(X5) 
1 0,698 0,1966 Valid 
2 0,854 0,1966 Valid 
3 0,863 0,1966 Valid 
Keputusan 
Pembelian 
(Y) 
1 0,893 0,1966 Valid 
2 0,809 0,1966 Valid 
3 0,862 0,1966 Valid 
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Tabel 2 Hasil Uji Reliabiilitas 
 
Variabel Item Pertanyaan 
Alpha 
Cronbach Keterangan 
Persepsi  
(X1) 
1 0,670 Reliabel 
2 0,676 Reliabel 
3 0,674 Reliabel 
4 0,697 Reliabel 
Motivasi 
(X2) 
1 0,685 Reliabel 
2 0,673 Reliabel 
3 0,716 Reliabel 
Pembelajaran 
(X3) 
1 0,723 Reliabel 
2 0,696 Reliabel 
3 0,815 Reliabel 
Sikap 
(X4) 
1 0,809 Reliabel 
2 0,796 Reliabel 
3 0,807 Reliabel 
Kepribadian  
(X5) 
1 0,830 Reliabel 
2 0,769 Reliabel 
3 0,764 Reliabel 
Keputusan  
Pembelian 
 (Y) 
1 0,780 Reliabel 
2 0,829 Reliabel 
3 0,806 Reliabel 
               
              Sumber : Data Primer Diolah 
 
 Dari tabel uji reliabilitas diatas 
dapat diketahui bahwa nilai Alpha 
Cronbach untuk variabel X1, X2, X3, X4, X5 
dan Y berada pada nilai diatas 0,500 atau 
masuk dalam kriteria kredibilitas yang 
tinggi. Artinya instrumen ini hasilnya 
konsisten jika dilakukan pengukuran ulang 
sehingga dapat dipercaya. 
 
2. Uji Normalitas 
 
  Analisis normalitas suatu data ini 
akan menguji variabel bebas (X) dan data 
variabel terikat (Y) pada persamaan regresi 
yang dihasilkan, berdistribusi normal atau 
tidak normal. Persamaan regresi dikatakan 
baik jika mempunyai data variabel bebas 
dan data variabel terikat berdistribusi 
mendekati normal atau normal sekali 
(Sunyoto, 2012, h.119). Dengan kriteria 
pengambilan keputusan : 
 
- Data berdistribusi normal jika 
signifikasi > 5% 
- Data tidak berdistribusi normal jika 
signifikasi < 5% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3 Hasil uji Normalitas Kolmogorov 
- Sminorv 
 
 
 
 
 Sumber : Data Primer Diolah 
 
 Hasil uji Kolmogorov – Sminorv 
menunjukkan bahwa nila Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,602 yang lebih besar dari 
0,05. Oleh karena itu residual memiliki 
distribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk suatu garis lurus diagonal dan 
ploting data akan dibandingkan dengan 
garis normal. Jika distribusi data adalah 
normal maka garis yang menggambarkan 
data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Hasil pengolahan SPSS yang 
menunjukkan garis dari normal probability 
plot adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Uji Normalitas 
        
  Dengan melihat tampilan grafik 
normal probability plot dapat diketahui 
bahwa grafik tersebut terlihat titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal, serta 
penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal. Jadi grafik ini menunjukkan 
bahwa model regresi pada penelitian ini 
layak dipakai karena memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 1.38490531 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .077 
Positive .058 
Negative -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z .765 
Asymp. Sig. (2-tailed) .602 
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3. Regresi linear berganda  
 
  Uji regresi linear dengan dua atau 
lebih variabel independen atau lebih yang 
biasa disebut dengan uji regresi linear 
berganda digunakan untuk meramalkan 
variabel independen yaitu persepsi (X1), 
motivasi (X2), pembelajaran (X3), sikap 
(X4), dan kepribadian (X5) terhadap 
variabel dependen (Y)  yaitu keputusan 
pembelian gula Tropicana Slim dan 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear  
Berganda 
 
 
 
Sumber : Data Primer Diolah 
 
Dari tabel diatas maka diperoleh persamaan 
regresi berganda, yaitu: 
 
Y = -1,257 + 0,185X1 + 0,130X2 + 0,121X3  
  +0,428X4 + 0,231X5 + e 
 
Persamaan diatas mempunyai arti sebagai 
berikut: 
 
a. Nilai konstanta a adalah -1,257, 
maksudnya tanpa dipengaruhi variabel 
persepsi, motivasi, pembelajaran, sikap, 
dan kepribadian dari gula Tropicana 
Slim. Keputusan pembelian tetap 
bernilai negatif yaitu -1,257. 
b. Nilai koefisien regresi berganda variabel 
persepsi (X1) bernilai positif yaitu 0,185, 
artinya dengan ditambah variabel 
persepsi yang bernilai positif maka nilai 
keputusan pembelian akan meningkat 
sebesar 0,185. 
c. Nilai koefisien regresi berganda variabel 
motivasi (X2) bernilai positif yaitu 
0,130, artinya dengan ditambah variabel 
motivasi yang bernilai positif maka nilai 
keputusan pembelian akan meningkat 
sebesar 0,130. 
d. Nilai koefisien regresi berganda variabel 
pembelajaran (X3) bernilai positif yaitu 
0,121, artinya dengan ditambah variabel 
pembelajaran yang bernilai positif maka 
nilai keputusan pembelian akan 
meningkat sebesar 0,121. 
e. Nilai koefisien regresi berganda variabel 
sikap (X4) bernilai positif yaitu 0,428, 
artinya dengan ditambah variabel sikap 
yang bernilai positif maka nilai 
keputusan pembelian akan meningkat 
sebesar 0,428. 
f. Nilai koefisien regresi berganda variabel 
kepribadian (X5) bernilai positif yaitu 
0,231, artinya dengan ditambah variabel 
kepribadian yang bernilai positif maka 
nilai keputusan pembelian akan 
meningkat sebesar 0,231. 
 
4. Uji koefisien determinasi 
 
  Untuk mengetahui pengaruh 
persepsi, motivasi, pembelajaran, sikap dan 
kepribadian terhadap keputusan pembelian 
gula Tropicana Slim di Kota Palembang, 
maka perlu dihitung berapa nilai koefisien 
determinasinya (KD). 
 
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
1 .733a .537 .513 1.380 
 
Sumber : Data Primer diolah 
 
       Dari tabel diatas dapat diketahui 
bahwa nilai Adjusted R square adalah 
sebesar 0,513 maka nilai koefisien 
determinasi persepsi, motivasi, 
pembelajaran, sikap dan kepribadian 
konsumen terhadap keputusan pembelian 
gula Tropicana Slim di Kota Palembang, 
yaitu sebagai berikut: 
 
KD  = R2 X 100% 
   = 0,7332 X 100% 
   = 53,7 % 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1(Constant) 
-1.257 1.448 
 
-.868 .387 
Total_X1 .185 .069 .211 2.684 .009 
Total_X2 .130 .119 .105 1.097 .276 
Total_X3 .121 .072 .121 1.682 .096 
Total_X4 .428 .113 .389 3.778 .000 
Total_X5 .231 .097 .194 2.382 .019 
Hal - 8 
 
       Melihat hasil perhitungan yang 
diperoleh di atas, menunjukkan bahwa 
keputusan pembelian gula Tropicana Slim 
di Kota Palembang dipengaruhi oleh 
persepsi, motivasi, pembelajaran, sikap dan 
kepribadian berkontribusi pengaruh sebesar 
53,7 %, sehingga sisanya sebesar 46,3% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak diteliti seperti, kelas sosial, faktor 
keluarga, dan lain sebagainya yang masuk 
dalam kategori perilaku konsumen. 
 
5. Uji Hipotesis 
  
1. Uji t 
  Untuk menguji hubungan antara 
masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial atau per 
variabel digunakan uji t (Nugroho, 2011, 
h.100). dengan kriteria pengujian sebagai 
berikut :-        
   -    Jika -t tabel > t hitung  > t tabel, maka H0 
        ditolak dan Ha diterima. 
- Jika -t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka H0 
diterima dan Ha ditolak. 
 
 Tabel 6 Hasil Uji t 
 
 
 
Sumber : Data Primer Diolah 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
 
a. Variabel persepsi (X1), berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian gula Tropicana 
Slim, hal ini dilihat dari nilai signifikasi 
0,000 < 0,05. Sedangkan nilai ttabel 
dengan signifikasi 0,05 (0,05/2 = 0,025) 
dengan derajat kebebasan  (df) 94 (df = 
n – k – 1 atau 100 – 5 – 1 = 94 ) dan 
diperoleh ttabel sebesar 1,98552. Dengan 
demikian thitung sebesar 2,684 > dari ttabel 
(1,98552) yang artinya H0 ditolak dan 
H1 diterima. Sehingga hasilnya adalah 
persepsi berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian gula Tropicana 
Slim. 
b. Variabel motivasi (X2), berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian gula Tropicana 
Slim, hal ini dilihat dari nilai signifikasi 
0,000 < 0,05. Sedangkan nilai ttabel 
dengan signifikasi 0,05 (0,05/2 = 0,025) 
dengan derajat kebebasan  (df) 94 (df = 
n – k – 1 atau 100 – 5 – 1 = 94 ) dan 
diperoleh ttabel sebesar 1,98552. Dengan 
demikian thitung sebesar 1,097 < dari ttabel 
(1,98552) yang artinya H0 diterima dan 
H1 ditolak. Sehingga hasilnya adalah 
motivasi tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian gula Tropicana 
Slim. 
c. Variabel pembelajaran (X3), 
berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
gula Tropicana Slim, hal ini dilihat dari 
nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Sedangkan 
nilai ttabel dengan signifikasi 0,05 (0,05/2 
= 0,025) dengan derajat kebebasan (df) 
94 (df = n – k – 1 atau 100 – 5 – 1 = 94 ) 
dan diperoleh ttabel sebesar 1,98552. 
Dengan demikian thitung sebesar 1,682 < 
dari ttabel (1,98552) yang artinya H0 
diterima dan H1 ditolak. Sehingga 
hasilnya adalah pembelajaran tidak 
berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian gula Tropicana Slim. 
d. Variabel sikap (X4), berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian gula Tropicana 
Slim, hal ini dilihat dari nilai signifikasi 
0,000 < 0,05. Sedangkan nilai ttabel 
dengan signifikasi 0,05 (0,05/2 = 0,025) 
dengan derajat kebebasan (df) 94 (df = n 
– k – 1 atau 100 – 5 – 1 = 94 ) dan 
diperoleh ttabel sebesar 1,98552. Dengan 
demikian thitung sebesar  3,778 > dari ttabel 
(1,98552) yang artinya H0 ditolak dan 
H1 diterima. Sehingga hasilnya adalah 
sikap berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian gula Tropicana Slim. 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1(Constant) 
-1.257 1.448 
 
-.868 .387 
Total_X1 .185 .069 .211 2.684 .009 
Total_X2 .130 .119 .105 1.097 .276 
Total_X3 .121 .072 .121 1.682 .096 
Total_X4 .428 .113 .389 3.778 .000 
Total_X5 .231 .097 .194 2.382 .019 
Hal - 9 
 
e. Variabel kepribadian (X5), berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian gula Tropicana 
Slim, hal ini dilihat dari nilai signifikasi 
0,000 < 0,05. Sedangkan nilai ttabel 
dengan signifikasi 0,05 (0,05/2 = 0,025) 
dengan derajat kebebasan  (df) 94 (df = 
n – k – 1 atau 100 – 5 – 1 = 94 ) dan 
diperoleh ttabel sebesar 1,98552. Dengan 
demikian thitung sebesar  2,382 > dari ttabel 
(1,98552) yang artinya H0 ditolak dan 
H1 diterima. Sehingga hasilnya adalah 
kepribadian  berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian gula Tropicana 
Slim. 
f. Variabel yang paling signifikan 
mempengaruhi keputusan pembelian 
adalah variabel sikap (X4). Hal ini dapat 
dilihat dari kolom signifikansi sikap 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan 
paling signifikan berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian. Sehingga 
diketahui sikap konsumen lebih penting 
dari persepsi, motivasi, pembelajaran, 
dan kepribadian dalam mempengaruhi 
kpeutusan pembelian gula Tropicana 
Slim di Kota Palembang. 
 
2. Uji F 
 
  Untuk mengetahui bersama-sama 
apakah secara simultan variabel bebas (X1, 
X2, X3, X4, dan X5) memiliki hubungan 
yang signifikan dengan variabel dependen 
(Y). Maka dapat dilakukan uji signifikasi 
dengan hipotesis (Nugroho, 2011, h.99): 
 
-    H0 : tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas (X1, X2, X3, 
X4, dan X5) secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat (Y). 
 
- Ha  : terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas (X1, X2, X3, X4, dan 
X5) secara bersama-bersama terhadap 
variabel terikat (Y). 
 
 
 
 
 
 
 
       Tabel 7 Hasil Uji F 
 
  
Sumber : Data Primer Diolah 
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwa nilai Fhitung adalah 21,830 dengan 
tingkat signifikasi 0,000. Sedangkan Ftabel 
pada alpha 5% adalah 2,31 dengan nilai df1 
= k – 1 atau 5 – 1 = 4, df2 = n – k atau 100 
– 6 = 94. Oleh karena tingkat signifikasinya 
0,000 < 0,05 dan Fhitung > Ftabel (21,830 > 
2,47) menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima yang berarti pengaruh variabel 
persepsi (X1), motivasi (X2), pembelajaran  
(X3), sikap (X4), dan kepribadian (X5) 
secara serentak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel keputusan 
pembelian (Y). 
 
 
5 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
 
 Berdasarkan rumusan masalah pada 
penelitian ini, didapatkan bahwa : 
 
1. Variabel persepsi, motivasi, 
pembelajaran, sikap dan kepribadian 
memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan atau simultan terhadap 
keputusan pembelian gula Tropicana 
Slim di Kota Palembang. 
2. Variabel persepsi, sikap dan kepribadian 
memiliki pengaruh parsial terhadap 
keputusan pembelian gula Tropicana 
Slim di Kota Palembang. 
 
5.2 Saran  
 
       Berdasarkan kesimpulan diatas, 
dapat dikemukakan beberapa saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi 
perusahaan maupun pihak – pihak lain. 
Adapun saran yang diberikan antara lain : 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 197.112 4 49.278 24.655 .000
a
 
Residual 189.878 95 1.999   
Total 386.990 99    
Hal - 10 
 
1. Hendaknya semua variabel dalam 
perilaku konsumen pada penelitian ini 
dapat dijadikan masukan dan bahan 
pertimbangan bagi perusahaan dalam 
merancang dan menentukan kebijakan 
pemasaran yang efektif dan efisien 
terutama dalam mempengaruhi 
konsumen untuk membeli produknya 
serta melakukan strategi agar konsumen 
dapat menjaga loyalitasnya terhadap 
produk dan menjadi sarana agar produk 
dapat dikenal secara lebih luas. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dipakai sebagai acuan bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan 
penelitian ini dengan 
mempertimbangkan variabel lain. 
Variabel lain yang dimaksud ialah 
variabel yang terdapat di dalam perilaku 
konsumen antara lain : komunikasi, 
kelas sosial, budaya, serta kelompok 
referensi dan pengaruh keluarga. 
Komunikasi yang dimaksud ialah alat 
yang digunakan pemasar untuk 
membujuk konsumen agar bereaksi 
sesuai dengan keinginan pemasar. Kelas 
sosial yang merupakan pengelompokkan 
orang yang sama dalam perilaku 
berdasarkan posisi ekonominya dalam 
masyarakat beserta gaya hidup masing-
masing kelas dan yang terakhit ialah 
kelompok referensi dan pengaruh 
keluarga yaitu lingkungan kelompok dan 
keanggotaan yang memperngaruhi 
tingkah laku konsumen dalam membuat 
keputusan untuk membeli produk dan 
aktifitas belanja, dalam buku Perilaku 
Konsumen (Natalisa, 2007). Yang 
tentunya akan menambah luas penelitian 
yang akan diteliti untuk kedepannya. 
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